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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi kubus dan balok yang valid. Metode penelitian ini adalah pengembangan
dengan menggunakan model Research and Development (R&D) vyang telah
dimodifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validitas desain, revisi desain dan produk akhir.
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar validasi RPP dan
lembar validasi LKPD. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data
lembar validasi dari dua Dosen Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan IImu
Pendidikan Universitas Islam Riau dan dua orang guru matematika di SMP
Negeri 32 Pekanbaru. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah adalah
analisis data validasi. Hasil penelitian ini diperoleh validasi RPP 86,40% dengan
kategori sangat valid dan LKPD 85,65% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil penelitian diperolen kesimpulan bahwa penelitian
pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi kubus dan
balok pada siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci: Perangkat Pengembangan Pembelajaran, Contextual Teaching and
Learning (CTL), RPP dan LKPD.
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ABSTRACT

This research aims to produce mathematics learning device in forms lesson plan
and student worksheet with Contextual Teaching and Learning (CTL)
approachment in Cube and Block which has been tested valid. The method of this
research is development with Research and Development (R&D), model which
has been modified with steps as follow: potention and problem, data collected,
design product, design validity, design revise and product final. Data collected
instrument of this research are lesson plan validation paper and student worksheet
validation paper. Data collected technique of this research are validation paper
from two lecturers Mathematics department Faculty teaching and education
Islamic university of Riau and two mathematic teachers from nation junior high
school 32 Pekanbaru. Data analysis technique is analyze of data validation. The
result of this research are obtained lesson plan validation is 86,40% with very
valid category and validation student worksheet is 85,65% with very valid
category. Based on this research is obtained produce mathematics learning device
with Contextual Teaching and Learning (CTL) approachment in Cube and Block
for eighth grader Nation Junior High School 32 Pekanbaru whose validity has
been tested.

Keywords: Learning Device, Contextual Teaching and Learning, RPP and LKPD.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu bisa didapatkan melalui dunia pendidikan. Pendidikan merupakan
kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, melalui pendidikan peserta
didik berusaha mengembangkan potensi yang dimilikinya yaitu mengubah tingkah
laku kearah yang lebih baik, dan terampil di bidangnya masing-masing.
Pendidikan sangat berpengaruh untuk masa depan setiap individu, bahkan
kemajuan setiap negara dapat dilihat dari segi pendidikan. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan konsep pendidikan dan
penanganan yang sungguh-sungguh dari selurunh komponen. Salah satu ilmu yang
harus kita pelajari dalam dunia pendidikan adalah matematika.

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang berperan
penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. Salah satu mata
pelajaran di sekolah yang dapat mengajarkan siswa untuk berpikir dan memahami
adalah matematika. Matematika juga dapat melatih keterampilan, kemampuan,
dan pemahaman yang berhubungan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Menurut  Yolanda dan Wahyuni (2020:2)
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang paling bermanfaat
dalam kehidupan. Hal ini dipertegas oleh pendapat bahwa yang memberikan
kontribusi terhadap perkembangan zaman salah satunya adalah matematika.
Setiap kegiatan yang dilakukan tidak akan terlepas dari proses berhitung. Hal ini
berarti matematika bukan hanya sebagai ilmu pengetahuan yang penting
diketahui, melainkan dapat di implementasikan dalam kehidupan nyata. Sebagai
ilmu yang memiliki peranan penting dan wajib untuk dipahami oleh setiap siswa,
tentunya ada standar kemampuan yang harus dicapai. Menurut Hamzah &
Mubhlisrarini (2014: 49) ada beberapa fungsi matematika yaitu:

1. Sebagai suatu struktur maksudnya matematika disusun atau dibentuk
dari hasil pemikiran manusia seperti ide, proses dan penalaran.

2. Sebagai kumpulan sistem maksudnya dalam satu formula matematika
terdapat beberapa sistem didalamnya. Misalkan pembicaraan sistem
persamaan kuadrat, maka ada didalamnya variabel-variabel, faktor-
faktor, sistem linear yang menyatu dalam persamaan kuadrat.



3. Sebagai sistem deduktif maksudnya sebagai suuatu kebenaran,
konkretnya yakni tentang titik, garis, elemen atau unsur dalam
matematika tidak didefenisikan akan menjadi konsep yang bersifat
deduktif.

4. Ratunya ilmu dan pelayanan ilmu maksudnya matematika sebagai alat
untuk menyelesaikan masalah dengan menerjemahkan masalah-masalah
kedalam simbol-simbol matematika.

Menurut Sari dan Azmi (2018: 164) pendidikan matematika adalah salah
satu bagian dari pendidikan nasional yang memiliki peranan yang sangat penting,
diantaranya adalah dapat menciptakan manusia-manusia yang berkualitas, cerdas,
kreatif, terampil, produktif, bertanggung jawab dan berbudi luhur yang sangat
berguna bagi pembangunan demi kemajuan bangsa dan negara. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan maka dalam pembelajaran matematika siswa
juga harus menguasai pemahaman matematika. Dengan pemahaman setiap
individu akan bisa membuat kesimpulan dan berbagai konsep.

Tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu
sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai,
dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata ajaran yang ada dalam petunjuk
kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Cara
pembelajaran cenderung abstrak dan mengunakan metode ceramah sehingga
konsep-konsep akademik menjadi sulit untuk dipahami oleh para siswa.
Kebanyakan guru mengajar dengan tidak memperhatikan kemampuan berpikir
siswa atau dengan kata lain guru tidak melakukan pengajaran bermakna,
akibatnya motivasi belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar
siswa cenderung menghafal.

Menurut Kunandar (2014:3) proses belajar mengajar yang baik harus
didahului dengan persiapan yang baik. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru
sebelum mengajar menyusun perencanaan atau perangkat pembelajaran, program
atau perencanaan yang harus disusun oleh guru sebelum melakukan pembelajaran
antara lain: 1)program tahunan, 2) program semester, 3) silabus, 4) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 20 yaitu perencanaan Proses pembelajaran meliputi

silabus dan RPP yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi



ajar, metode ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian belajar
(Daryanto & Dwicahyono, 2014:2).

Dilihat dari suatu permasalahan yang ada dilapangan masih ada guru yang
mengalami kesulitan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 32 Pekanbaru,
dimana guru masih belum bisa mengembangkan perangkat pembelajaran terutama
pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Menurut Indiani (2015:3) “Dalam proses pembelajaran masih banyak guru
yang mengajar terpaku pada buku cetak yang disediakan tanpa menggunakan
perangkat pembelajaran maka dari itu peserta didik kesulitan dalam menerapkan
konsep yang mereka pelajari ke dalam permasalahan kehidupan sehari-hari.”
Guru dalam mengajar perlu mengembangkan suatu perangkat pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik dalam mengaitkan materi yang dipelajari dengan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari terutama pada
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika akan lebih bermakna dan
efektif jika peserta didik mampu mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan
kejadian yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Hal ini yang melatarbelakangi
peneliti untuk mengembangkan suatu perangkat pembelajaran berupa RPP dan
LKPD yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru matematika di SMP Negeri 32
Pekanbaru pada tanggal 12 Oktober 2020 peserta didik masih kesulitan dengan
pembelajaran yang guru sampaikan ke peserta didik. Guru masih menggunakan
model pembalajaran metode ceramah dan tanya jawab dan guru masih kurang
mengaitkan pembelajaran tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari mereka yang
telah di lalui siswa tersebut, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai
pelajaran matematika dikarenakan metode belajaranya kurang menarik bagi
mereka, sehingga tidak sesuai dengan apa yang diharapkan sekolah tersebut. Guru
menyebutkan hal ini disebabkan juga karena sumber belajar berupa buku paket
peserta didik yang sedikit rumit untuk dipahami. Selain itu juga karena peseta
didik memiliki gaya dan metode belajar yang berbeda-beda sehingga dalam
pembelajaran sering berfokus kepada guru bukan kepada peserta didik. Dalam
proses pembelajaran guru sangat jarang menggunakan Lembar Kerja Peserta



Didik (LKPD) dimana pada pengerjaan soal atau pemberian tugas hanya sesuali
soal latihan pada buku paket atau soal yang dibuat sendiri oleh guru dan di
tuliskan di papan tulis. Oleh sebab itu peneliti ingin mengembangkan perangkat
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lember Kerja Perserta
Didik (LKPD) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
membuat model pembelajaran yang menarik dan efektif sehingga dapat
mendorong siswa menemukan konsepnya sendiri. Dengan pendekatan CTL ini,
para siswa didorong oleh rasa ingin tahu dan membuat mereka aktif dalam
pembelajaran. Pada prinsipnya anak memiliki motivasi dari dalam untuk
belajar lebih karena didorong rasa ingin tahu, tugas seorang guru berusaha
menampilkan suatu situasi yang mampu membuat anak untuk bertanya,
mengamati, mengadakan eksperimen, serta menemukan konsep dan fakta sendiri
menurut Saleh, dkk (2019:101).

Menurut Trianto (2009: 107), Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah mengansumsikan bahwa secara natural pikiran mencari
makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang atau masyarakat
dan itu dapat terjadi melalui pencarian hubungan masuk akal dan bermanfaat.
Pemanduan materi pelajaran tersebut akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan
yang dalam dimana siswa kaya akan pemahaaman akan masalah yang dihadapi
dan penyelesaiannya. Contextual Teaching And Learning (CTL) terdiri dari tujuh
komponen vyaitu: (1) membuat keterkaitan yang bermakna, (2) pembelajaran
mandiri, (3) melakukan pekerjaan yang berarti, (4) bekerja sama, berpikir kritis
dan kreatif, (5) membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, (6) mencapai
standar yang tinggi, (7) menggunakan penilaian autentik. Singkatnya, komponen-
komponen tersebut mengajak siswa untuk mengaitkan tugas-tugas sekolah dengan
kehidupan sehari-sehari mereka dengan penuh makna. Ketika siswa melihat
makna dalam tugas-tugas yang harus mereka kerjakan, mereka bisa menyerap

pelajaran tersebut dan mengingatnya.

Pembelajaran kontekstual matematika dapat memberikan peluang besar bagi
siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran dan membangun pengetahuan
mereka sendiri. Ada beberapa kelebihan dalam pembelajaran kontekstual menurut

Anisa (dalam Sariningsih, 2014:156) , di antaranya: 1). Pembelajaran lebih



bermakna, artinya siswa memahami materi yang diberikan dengan melakukan
sendiri kegiatan pembelajaran. 2). Pembelajaran lebih produktif dan menuntut
siswa untuk menemukan sendiri. 3). Pembelajaran mendorong siswa untuk lebih
berani mengemukakan pendapat tentang materi yang dipelajari. 4). Pembelajaran
mendorong rasa ingin tahu siswa tentang materi yang dipelajari. 5). Pembelajaran
menumbuhkan kemampuan siswa dalam bekerja sama untuk memecahkan
masalah yang diberikan. 6).Pembelajaran mengajak siswa membuat kesimpulan

sendiri dari kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu adanya pengembangan
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD dengan Pendekatan contextual
teaching and Learning (CTL) pada materi statistika untuk mendukung kegiatan
pembelajaran. Untuk itu, judul penelitian ini adalah: Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) Pada Materi Kubus dan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada
materi kubus dan balok di kelas VI SMP Negeri 32 Pekanbaru yang valid.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika dengan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) pada

materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanabaru yang valid.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut..
a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan masukkan dan
informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan untuk menggunakan

pembelajaran CTL dalam proses pembelajaran matematika di sekolah.



b.

Bagi siswa, hasil penelitian ini dengan penerapan pembelajaran CTL
selama penelitian pada dasarnya memberi pengalaman baru dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar para siswa
sehingga pembelajaran matematika ini menjadi inovatif.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan
referensi sebagai calon guru agar kelak dapat memiliki kemampuan
pembelajaran dan memvariasikan strategi pembelajaran dengan materi

ajar matematika

1.5 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Untuk produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah perangkat

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kkerja

peserta didik (LKPD) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (
CTL) kelas VIII' SMP Negeri 32 Pekanbaru pada materi Kubus dan Balok.

1.6 Definisi Operasional
Untuk supaya tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul dalam

penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan mengenai variabel yang digunakan

dalam penelitian sebagai berikut :

1)

2)

3)

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk dan dilakukan uji
kelayakannya sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan yang akan
dihasilkan ~ dalam penelitian ini adalah Pengembangan perangakat
Pembelajaran dengan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Perangkat pembelajaran adalah komponen yang harus disiapkan oleh
guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Perangkat pembelajaran
terdiri dari Silabus, RPP dan LKPD.

Pendekatan CTL dalam pembelajaran merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka. Dengan pemahaman ini, hasil belajar diharapkan lebih bermakna



bagi siswa. Proses pembelajaran juga berlangsung alamiah, siswa bekerja
dan mengalami bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.

4) Validasi perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan
olen ahli untuk memberikan suatu kevalidan, bahwa perangkat
pembelajaran sudah layak untuk digunakan.



BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika

Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran berupa buku siswa, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), isntrumen evaluasi atau tes hasil
belajar serta media pembelajaran (lbrahim dalam Trianto, 2012: 96). Perangkat
pembelajaran merupakan wujud persiapan dari guru dalam melakukan
pembelajaran yang menjadi tolak ukur dalam kesuksesan seorang guru adalah
dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran. Menurut Ibrahim (dalam Trianto,
2010: 96) “Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses
belajar mengajar dapat berupa silabus, RPP, LAS, instrumen evaluasi atau Tes
Hasil Belajar (THB), media pembelajaran, serta buku ajar siswa”. Sedangkan
menurut Kunandar (2013: 6) “Perangkat pembelajaran merupakan suatu

perencanaan yang dipergunakan dalam proses pembelajaran”.

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran adalah segala sesuatu baik media
ataupun alat yang dirancang oleh guru untuk menunjang guru dan peserta didik
dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL)

2.2 Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru memiliki acuan dalam
pembelajaran. Guru memiliki peran utama untuk dapat membuat rancana
pembelajaran dan dituntut adanya suatu sikap profesional dalam membuat rencana
pembelajaran. Rencana pembelajaran yang dirancang biasa disebut dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang merupakan suatu bentuk prosedur

dan manajemen pembelajaran agar tercapai suatu kompetensi inti dan kompetensi



dasar yang telah ditetapkan pemerintah. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
memuat satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator untuk satu atau dua
kali pertemuan. Selain itu ada yang namanya kompetensi inti sebagai pengganti
standar kompetensi di KTSP. (Daryanto, 2014: 84). Sedangkan menurut Trianto
(2014:108) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah yang
menggambarkan prosedur dan manejem pembelajaran untuk mencapai suatu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam
silabus”. Menurut Kurniasihn & Sani (2014:1), RPP merupakan singkatan dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yaitu program perencanaan yang disusun
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan.
Kemudian menurut Mulyasa (dalam Yannidah, 2013:4), RPP adalah suatu rencana
yang berisi prosedur atau langkah-langkah kegiatan guru dan peserta didik yang
disusun secara sistematis untuk digunakan sebagai pedoman bagi guru-guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

RPP disusun berdasarkan KD yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
atau lebih. Komponen RPP terdiri dari yaitu: (1) identitas sekolah yaitu nama
satuan pendidikan, (2) identitas mata pelajaran, (3) kelas/semester, (4) materi
pokok, (5) alokasi waktu. Kelima komponen ini sesuai dengan keperluan untuk
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam yang
tersedia dalam silabus serta KD yang harus dicapai.

1. Tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan KD
dengan menggunakan kata kerja operasional yang diamati dan diukur
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.

2. Materi pelajaran mencakup fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan indikator
ketercapaian kompetensi.

3. Metode pembelajaran, merupakan alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran

4. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik serta
sumber belajar yang lain.

5. Langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan sampai
dengan penutup.



Dalam penyusunan RPP memiliki prinsip-prinsip yang menjadi ciri dari
penyusunannya yaitu yang memperhatikan perbedaan individu setiap peserta
didik, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif agar terjadi umpan balik
dan tindak lanjut dalam pembelajaran, mengembangkan budaya membaca dan
menulis, keterpaduan dan keterkaitan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari
dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. (Daryanto, 2014: 84).

Langkah-langkah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memiliki 3 langkah besar yaitu : 1) Kegiatan Pendahuluan yang meliputi motivasi
yang disampaikan oleh guru guna menyampaikan manfaat dari mempelajari
materi yang akan dipelajari, pemberi acuan berupa pemberian materi acuan secara
garis besar kepada peserta didik, pembagian kelompok belajar dan menjelaskan
mekanisme pembelajaran yang akan berlangsung. 2) Kegiatan Inti berisi tentang
proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi peserta
didik, serta menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan materi 10 pelajaran melalui aktifitas mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji dan mencipta. 3) Kegiatan Penutup adalah rangaian akhir dalam
pembelajaran dimana guru mengarahkan peserta untuk membuat rangkuman atau
kesimpulan dari materi yang baru saja dipelajari, memberika tes atau berupa tugas
kepada peserta didik untuk mengarahkan tindak lanjut dari pembelajaran.
(Daryanto, 2014: 85-86).

Komponan- komponen RPP yang harus ada dalam setiap RPP adalah :
identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
(Daryanto, 2014: 86). Dari para pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa RPP
adalah salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan guru untuk melakukan
suatu proses pembelajaran secara sistematis dimana guru melakukan proses
pembelajaran yang dimulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir

pembelajaran.
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2.3 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan pada kurikulum 2013,
LKPD sama artinya dengan Lembar Kerja Siswa (LKS). Dalam melakukan
pembelajaran, pastinya kita tidak asing lagi dengan bahan ajar cetak yang biasa
digunakan oleh guru yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD biasanya
dibuat sendiri oleh guru sesui dengan kondisi sekolah ataupun lingkungan social
budaya sekitar peserta didik agar lebih menarik lagi. Adapun poin penting yang
harus dipahami yaitu : pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), fungsi,
tujuan, dan kegunaan LKPD, jenis dan unsur dari LKPD sebagai bahan ajar,
langkah-langkan membuat LKPD dan mengembangkan LKPD menjadi kaya akan
manfaat. (Prastowo, 2014). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
panduan peserta didik melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah
untuk latihan pengembangan aspek kognitif ataupun semua aspek pembelajaran
dalam bentuk panduan eksperimen maupun demonstrasi. (Trianto, 2014: 111).
Menurut Daryanto & Dwicahyono (2014: 175), Lembar kegiatan siswa adalah
lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik,
lembar kegiatan siswa berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan
suata tugas, dimana tugas tersebut dapat berupa teori maupun praktik.

LKPD memiliki fungsi, di mana dalam proses pembelajaran selain
penunjang aktivitas belajar siswa baik di sekolah maupun di rumah, LKPD juga
dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi guru untuk kreatif dalam mengajar dan
mengajak siswa kepada proses maupun kegiatan belajar yang menyenangkan
sehingga siswa akan mengalami pengalaman belajar baru.

Struktur LKPD secara umum ialah sebagai berikut: 1) Judul,mata pelajaran,
semester dan tempat. 2) Petunjuk belajar. 3) Kompeyensi yang akan dicapai. 4)
Indikator. 5) Informasi Pendukung. 6) Tugas-tugas dan langkah kerja. 7) Penilaian
(Daryanto dan Dwicahyono 2014: 176). Berdasarkan permendikbud no 23 tahun
2016 penilaian yang digunakan meliputi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.
Penilaian harus bersifat sahih, objektif, dan adil. Salah satu penekanan dalam
kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment), karena penilaian
semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam

rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain.
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Penilaian autentik adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian
yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di kompetensi inti dan
kompetensi dasar. (Armis dan Suhermi, 2017:30).

Menurut Armis (2016: 131), tujuan LKPD adalah: 1) Memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh peserta didik. 2)
Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disajikan.
3) Mengembangkan dan menerapkan meteri pembelajaran yang sulit diserap
secara lisan.

Menurut Armis (2016: 131), manfaat LKPD adalah: 1).Mengaktifkan
peserta didik dalam proses pembelajaran. 2).Membantu peserta didik dalam
menemukan konsep. 3).Melatih peserta didik dalam menentukan dan
mengembangkan keterampilan proses. 4).Sebagai pedoman guru dan peserta didik
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kemudia menurut Ahmadi dan Amri
(2014: 251), manfaat LKPD: 1).Mengaktifkan peserta didik. 2).Membantu
peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep. 3).Melatih Peserta Didik
menemukan konsep. 4).Menjadi Alternatif cara penyajian materi pembelajaran

yang menekankan keaktifan peserta didik, serta dapat memotivasi peserta didik.

2.3 Contextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Johnson (2008:57) CTL adalah sebuah sistem yang merangsang
otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. CTL merupakan sistem
pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari
siswa. Kemudian menurut Sanjaya (2008:255) Contextual Teaching and Learning
(CTL) ialah suatu pembelajaran yang menekankan proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang di pelajari dan
menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk
dapat menerapkannya dalam kehidupan. Sedangkan menurut Sari, dkk (2017 : 22)
pendekatan Contexstual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
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yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.

Menurut Suprijono (dalam Putrinasari dan Wasitohadi, 2015 : 60)
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) ialah konsep yang
membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkanya dengan situasi
dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat suatu hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga atau masyarakat. Dengan konsep ini, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna untuk peserta didik. Selanjutnya Diakhiri dengan
pendapat Selvianiresa dan Prabawanto (2017: 2) pembelajaran CTL adalah
pendekatan yang melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran untuk
menemukan konsep-konsep dengan menghubungkan materi dengan pengetahuan
yang dimiliki dan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
pendapat diatas, maka dapat disimpulkan pembelajaran kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning merupakan suatu proses pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, dimana peserta didik dapat
mengembangkan materi tersebut dengan pengetahuan yang dimiliki dan

pengalamannya baik itu di lingkungan keluaga, sekolah maupun masyarakat.
2.3.1 Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menerapkan
tujuh komponen pembelajaran menurut para ahli. Menurut DIKNAS menyatakan
bahwa pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponen utama (Hutagaol,
2013: 92-96), yakni:

1) Kontruktivisme (Contructivisme)

Konstruktivisme (construktivism) merupakan landasan berpikir (filosofi)

pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun siswa sedikit

demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan
tidak mendadak. Siswa harus menemukan dan mengtransformasi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Dalam

proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka
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2)

3)

4)

5)

melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar dan mengajar. Siswa menjadi
pusat kegiatan, bukan guru.

Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan kegiatan inti pada kegiatan pembelajaran
kontekstual tersebut. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat perangkat fakta-fakta tetapi hasil dari
menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk
pada kegiatan yang merujuk pada kegiatan yang menemukan.

Bertanya (Quetioning)

Bertanya merupakan strategi utama pada pembelajaran kontekstual yang
dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan
menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya
merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang sudah diketahui, dan
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh
dari hasil kerja sama dengan orang lain. Dalam kelas dengan pembelajaran
kontekstual, guru selalu disarankan melaksanakan pembelajaran dalam
kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang
anggotanya heterogen, yang pandai mengajar yang lemah, yang tahu
memberitahu yang belum tahu, yang cepat menangkap mendorong
temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera memberi usul, dan
seterusnya. Dengan kegiatan belajar ini bisa terjadi bila tidak ada pihak yang
pandai dalam komunikasi atau sosiologi, tidak ada pihak yang merasa segan
untuk bertanya, tidak ada pihak yang menganggap ia paling tahu semua,
semua pihak mau saling mendengarkan dan menghargai, setiap pihak harus
merasa bahwa setiap orang lain memiliki pengetahuan, dan saling
menghargai perbedaan pendapat di antara mereka.

Pemodelan (Modeling)
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6)

7)

Komponen pembelajaran kontekstual yang selanjutnya adalah pemodelan.
Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan, ada model
yang dapat ditiru. Model itu dapat berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara
memanipulasi benda-benda kongkrit dan guru memberi suatu contoh cara
mengerjakan sesuatu, sebelum siswa membuat tugas mereka. Dengan
begitu, guru dapat memberi model tentang bagaimana cara belajar.

Refleksi (Reflection)

Refleksi ialah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Siswa
mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan
yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan
sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang baru diterima. Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari
proses, pengetahuan dimilik siswa diperluas melalui konteks pembelajaran,
yang kemudian diperluas sedikit-demi sedikit. Guru atau orang dewasa
membantu siswa membuat hubungan- hubungan antara pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Dengan begitu, siswa
merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang
baru dipelajarinya. Kunci dari semua itu adalah, bagaimana pengetahuan itu
mengendap di benak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan
bagaimana merasakan ide-ide baru.

Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment)

Asesmen merupakan proses pengumpulan berbagai data yang dapat
memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Gambaran
perkembangan belajar peserta didik perlu diketahui guru agar bisa
memastikan bahwa peserta didik mengalami proses pembelajaran dengan
benar. Data yang diambil dari kegiatan siswa saat siswa mengadakan
kegiatan matematika baik di dalam kelas maupun di luar kelas itulah yang
disebut data autentik. Penialain autentik ini menilai pengetahuan dan
keterampilan yang didapat peserta didik. Penilai tidak hanya guru, tetapi
bisa juga teman atau orang lain. Karakteristik authentic assessment:

dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, bisa
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digunakan untuk formatif atau sumatif yang diukur keterampilan dan

performansi, berkesinambungan, terintegrasi, dapat digunakan sebagai feed

back.

Sedangkan menurut Selvianiressa dan Prabawanto (2017: 3) CTL dalam
pengajarannya menerapkan tujuh komponen untuk menciptakan proses belajar
mengajar yang efektif. Pertama, kontruktivisme adalah pemikiran filosofis
pengajaran dan pembelajaran kontekstual. Kedua, pertanyaan adalah yang utama
dalam strategi belajar mengajar berdasarkan pendekatan kontekstual. Ketiga,
Inkuiri merupakan inti dari kegiatan pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dan
keterampilan didapat olen para siswa tidak hanya hasil dari mengingat
serangkaian fakta, tetapi itu adalah hasil dari mereka sendiri menemukan.
Keempat, komunitas belajar menyarankan hasil belajar mengajar didapat
bekerjasama dengan lainnya. Kelima, pemodelan ditiru oleh siswa lebih baik
dalam mengajarkan keterampilan dan mempelajari pengetahuan tertentu. Model
memberi perluang besar bagi guru untuk memberikan contoh bagaimana sesuatu
bekerja sebelum siswa melakukan tugasnya. Keenam, refleksi adalah cara berpikir
tentang apa yang telah kita lakukan pada belajar di masa lalu. Ketujuh, penilaian
otentik adalah proses pengumpulan data yang dapat memberikan sebuah deskripsi
pembelajaran siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh
komponen pembelajaran kontekstual yang terdiri dari kontruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya
yang membantu mengkonsepkan belajar dengan mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam

kehidupan mereka sehari-hari.

2.3.2 Konsep Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Konsep pembelejaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terdiri dari
tiga hal. Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk
menemukan materi. Proses Belajar dalam konteks ini tidak mengharapkan agar

siswa hanya menerima pelajaran, tetapi proses mencari dan menemukan sendiri
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materi pelajaran tersebut. Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata baik

dialami maupun tidak. Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkan

kedalam kehidupan nyata, artinya pembelajaran ini bukan hanya mengharapkan

siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya,tetapi bagaimana materi

pelajaran ini dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran yang menggunakan
pendekatan CTL (Sanjaya 2008:256).

1.

pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah
ada (activating knowledge) maksudnya apa yang dipelajari tidak terlepas
dari pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan
yang akan di peroleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki
keterkaitan satu sama lain.

. Pembelajaran yang kontekstual ialah belajar dalam rangka memperoleh

dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowldege).

. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) maksudnya

pengetahuan ini yang diperoleh bukan dihafal tetapi untuk dipahami dan
diyakini.

Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying
knowledge) maksudnya pengetahuan dan pengalaman yang di perolehnya
harus dapat diaplikasikan di kehidupan siswa, sehingga tampak
perubahan perilaku siswa.

. Melakukan refleksi  (reflecting knowledge) terhadap strategi

pengembangan pengetahuan

Ada beberapa kelebihan dalam pembelajaran kontekstual menurut Anisa

(dalam Sariningsih, 2014:156) , di antaranya:

1.

5.

6.

Pembelajaran lebih bermakna, artinya siswa memahami materi yang
diberikan dengan melakukan sendiri kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran lebih produktif dan menuntut siswa untuk menemukan
sendiri.

Pembelajaran mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan
pendapat tentang materi yang dipelajari.

Pembelajaran mendorong rasa ingin tahu siswa tentang materi yang
dipelajari.

Pembelajaran menumbuhkan kemampuan siswa dalam bekerja sama
untuk memecahkan masalah yang diberikan.

Pembelajaran mengajak siswa membuat kesimpulan sendiri dari
kegiatan pembelajaran.

Ada beberapa kelemahan dalam pembelajaran kontekstual menurut Dzaki

(dalam Sariningsih, 2014:157) , di antaranya:
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1. Siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran, tidak mendapatkan
pengetahuan yang sama dengan teman lainnya karena siswa tidak
mengalami sendiri.

2. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran
kontekstual berlangsung.

3. Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka menciptakan situasi
kelas yang kurang kondusif.

4. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dengan pendekatan
kontekstual guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas
guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama
untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa.

5. Perasaan khawatir pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik
siswa karena harus menyesuaikan dengan kelompoknya.

6. Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerjasama dengan
yang lainnya, karena siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi
siswa yang lain dalam kelompoknya.

2.4 Validitas Perangkat Pembelajaran

Menurut Sundayana (2015:59) “Validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukan tingkat kevaliditan suatu instrumen, suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan apabila instrumen dikatakan
valid dapat diungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat dan efektif.
Menurut Purwanto (2012:137-138) “Validitas merupakan syarat penting dalam
suatu evalusi. Suatu teknik mempunyai validitas yang tinggi (disebut valid) jika
teknik evaluasi itu dapat mengukur apa yang sebenarnya diukur, oleh karena itu
validitas harus ditentukan dalam hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai
dengan alat evaluasi itu.” Sedangkan Sugiyono (2017: 348-349) mengemukakan
bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan menggunakan instrumen yang
valid, makka diharapkan hasil penelitian juga menjadi valid. Jadi instrument yang
valid merupakan syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid.hal ini
masih dipengaruhi oleh kondisi objek yang diteliti, dan kemampuan orang yang
menggunakan instrument tersebut. Oleh karena itu peneliti harus mampu
mengendalikan objek yang diteliti dan meningkatkan kemampuan penggunaan
intrumen tersebut.

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi. Lembar

validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapat perangkat
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pembelajaran yang valid. Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila telah
melalui proses validasi yang dilakukan oleh validator. Pada tahap validasi,
sekaligus dilakukan revisi untuk memperoleh masukan dalam hal untuk
memperbaiki perangkat pembelajaran, hasil dari revisi ini digunakan dalam uji
praktikalitas.

Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Adapun aspek-
aspek yang dinilai pada validasi RPP yaitu aspek identitas mata pelajaran, aspek
rumusan indikator dan tujuan pembelajaran, aspek pemilihan materi, aspek
pemilihan metode pembelajaran, aspek kegiatan pendekatan CTL, aspek
pemilihan sumber belajar, dan aspek penilaian hasil belajar. Sedangkan aspek-
aspek yang dinilai pada validasi LKPD vyaitu aspek kualitas isi materi LKPD,
aspek kesesuain LKPD dengan syarat didaktik, aspek kesesuaian LKPD dengan
syarat kontruksi, dan aspek kesesuaian LKPD dengan syarat teknis.

Menurut Yufentya, Solfitri dan Siregar (2016: 8-9) Indikator validasi RPP
adalah sebagai berikut :

1) Kejelasan identitas

2) Kelengkapan komponen RPP

3) Ketepatan alokasi waktu

4) Kejelasan rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan Kegiatan Inti dan KD

5) Kelengkapan dan urutan materi

6) Kesesuaian dengan standar proses pembelajaran

7) Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan CTL

8) Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai

9) Kesesuaian penilaian dengan penilaian autentik

10) Kesesuaian media, alat/media dan bahan belajar dengan tujuan
pembelajarana

11) Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik
peserta didik

Menurut Cahyanti (2015: 88-89) Indikator validasi RPP adalah sebagai

berikut :

1) Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran

2) Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran

3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur

4) Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat
perkembangan peserta didik

5) Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran
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6) Kebenaran konsep

7) Urutan konsep

8) Masalah/latihan soal mendukung konsep

9) Tugas mendukung konsep

10) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta
didik

11) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

12) Bahasa yang digunakan berifat komutatif

13) Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan

14) Rincian waktu untuk setiap tahapan

15) Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari

16) Memberikan penghargaan

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti memodifikasi indikator-indikator
tersebut untuk digunakan pada lembar validasi RPP sebagai berikut :

1) Kelengkapan komponen RPP

2) Ketepatan alokasi waktu

3) Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan KD

4) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta
didik

5) Kesesuaian materi KD, indikator dan tujuan pembelajaran

6) Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL)

7) Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai

8) Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik
peserta didik

9) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

10) Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

Menurut Hendriana (2019: 115-116) Kevalidan LKPD dinilai berdasarkan

indikator berikut ini :

1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

2) Kebenaran konsep

3) Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi

4) Keakuratan fakta

5) Koherensi dan keruntutan alur pikir (pendekatan inkuiri)

6) Kontekstualitas materi yang disajikan

7) Materi mudah dipahami

8) Materi mengandung nilai-nilai karakter

9) Penggunaan ejaan yang benar

10) Kebenaran penggunaan istilah

11) Penggunaan kalimat benar

12) Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ bahasa asing

13) Kesesuaian penggunaan gambar dengan teks yang digunakan

14) Kesesuaian penggunaan bahasa atau gambar dengan perkembangan
kognisi
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15) Kejelasan media gambar

16) Kelengkapan keterangan gambar

17) Penyajian materi secara logis

18) Penyajian materi secara sistematis

19) Penyajian materi familiar dengan peserta didik

20) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan

21) Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

22) Penyajian mendorong peserta didik kreatif

23) Penyajian dapat menuntun peserta didik berpikir kritis

24) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi

25) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan
masalah

26) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk mengambil keputusan

27) Penyajian gambar

28) Penyajian rangkuman materi

29) Penyajian glosarium

30) Penyajian daftar pustaka

31) Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan

32) Keterbacaan teks atau tulisan

33) Kesesuaian ukuran gambar

34) Kesesuaian warna gambar

35) Kesesuaian bentuk gambar.

Menurut Martikusuma (2016: 55) Indikator validasi LKPD sebagai berikut:

1) Desain menarik dan sesuai dengan isi

2) Format LKPD jelas dan runtun

3) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas

4) Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL)

5) Materi kegiatan membantu peserta didik membangun pemahaman
secara mandiri

6) Materi kegiatan mendorong peserta didik untuk aktif dalam memproses
informasi

7) Materi kegiatan menekankan kepada peguasaan konsep

8) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami

9) Penggunaan bahasa yang bersifat komunikatif

10) Menggunakan kaidah penulisan yang baku dan sesuai dengan EYD

Berdasarkan pendapat mengenai indikator LKPD, peneliti memodifikasi
indikator-indikator tersebut sesuai dengan kebutuhan yaitu :

1) Format LKPD jelas dan runtun

2) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
3) Kebenaran konsep

4) Keakuratan fakta

5) Kontekstualitas materi yang disajikan

6) Materi mudah dipahami

7) Penggunaan bahasa Indonesia yang benar
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8) Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

9) Kejelasan media gambar

10) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas

11) Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL)

12) Penyajian materi secara logis dan sistematis

13) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan

14) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi

15) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan

masalah, keterbacaan teks atau tulisan

16) Keterbacaan teks dan tuisan
2.5 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Munawarah (2017:180) hasil uji coba perangkat pembelajaran
diperoleh data dari hasil tes belajar siswa, data hasil pengamatan aktivitas siswa,
respon siswa terhadap kegiatan dan perangkat pembelajaran matematika dengan
pendekatan CTL, data hasil pengamatan aktivitas guru, dan data hasil pengamatan
pengelolaan pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL. Banyak siswa
yang tuntas belajar mecapai ketuntasan individu yaitu siswa yang mendapat skor
60-100 sebanyak 29 dari 36 orang siswa atau sekitar 80,565. Jadi banyaknya
siswa yang belum tuntas sebanyak 7 orang atau sekitas 19,44%. Data ini
menunjukkan bahwa ketuntasan tercapai.

Kemudian berdasarkan penelitian oleh Wirdaningsih (2017:287) hasil dari
angket yang diisi oleh guru didapat nilai rata-rata kepraktisan 92,26% berada pada
kriteria sangat praktis. Jadi bisa disimpulkan bahwa RPP dan LKPD dengan
pendekatan CTL dapat dilaksanakan dan digunakan dengan baik oleh guru. Hasil
angket praktikalias peserta didik didapat nilai rata-rata praktikalitas 83,69%
berada pada kriteria sangat praktis. Ini berarti LKPD dengan pendekatan CTL
dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik dalam pembelajaran.

Dari hasil penelitian relevan di dapatkan bahwa terbukti ada peningkatan
dan kevalidan pada perangkat pembelajaran untuk peserta didik dalam
pembelajaran dengan pengembangan perangkat yang menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Sehingga peneliti tertarik untuk

mencoba membuat penelitian tersebut
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian pengembangan
yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan R n D (Research and Development) yang
bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD
pada materi Statistika. Menurut Sukmadinata (dalam Daryanto : 2012: 231),
“Peneclitian dan pengembangan (research and development) adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan”.
Kemudian menurut Hanafi (2017:130) “Penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D), merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran.” Sedangkan menurut Sanjaya (2013: 129)
”penelitian dan pengembangan (R & D) adalah proses pengembangan dan validasi
produk pendidikan”.

Jadi penelitian pengembangan (research and development) adalah proses
mengembangkan dan menyempurnakan sesuatu produk yang telah ada dengan
valid dan hanya sampai tahap validasi di karenakan masa pandemic atau Covid-
19. Penelitian ini mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 32 Pekanbaru pada
mata pelajaran matematika. Namun peneliti tidak melakukan uji coba produk dan

hanya sampai tahap terhadap uji validitas produk.
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3.3 Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran
matematika. Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah
rencana pelaksanaan (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada materi
kubus dan balok di kelas V111 tersebut.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada model
pengembangan secara umum R & D. Secara umum rancangan penelitian ini akan
dilakukan meliputi langkah-langkah pengembangan Researach and Development

(R & D) menurut Sugiyono (2017: 409) seperti pada gambar berikut:

Potensi Pengumpu Desain Validitas isi
dan lan Data Produk desain
Masalah
TUji Coba Revisi Uji Coba Sisi isi
Pemakaian <: Produk <: Produk w
= r L
Revisi N ‘
Produk :: Produk Akhir

Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan Research and Development
(R&D)

Pada penelitian ini, peneliti membatasi langkah-langkah di atas mulai dari
uji coba pemakaian dan revisi produk. Modifikasi langkah-langkah ini peneliti
lakukan karena peneliti hanya menggunakan langkah sesuai dengan kebutuhan
pada penelitian ini. Modifikasi langkah-langkah ini peneliti lakukan karena
berdasarkan surat yang dikeluarkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
4 Tahun 2020 mengenai proses pembelajaran pada saat ini dilakukan secara jarak
jauh/daring dari rumah yang disebabkan oleh adanya pandemi covid-19. Maka
dari itu peneliti tidak bisa melakukan uji coba produk ke sekolah. Peneliti hanya

menggunakan langkah-langkah sesuai dengan kebutuhan pada penelitian.
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Untuk lebih jelasnya langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada gambar

berikut:

Potensi dan

Pengumpul Desain
Masalah an Data Produk Validasi
Desain

: ci Revisi
Produk Akhir Revisi Desai
Produk esain

Gambar 2. Langkah-langkah Research and Development (R&D) pada

perangkat pembelajaran.

Penelitian pengembangan dengan Research and Development (R&D) ini

dilakukan dengan tahap-tahapan berikut ini:

1)

2)

Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi adalah
segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki nilai tambah.
Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.
Dalam penelitian ini, teknik yang dilakukan yaitu wawancara dengan guru
matematika kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru pada tanggal 12 Oktober
2020 di dapatkan bahwa peserta didik masih kesulitan menerima
pembelajaran dengan menggunakan buku paket dan kurang minat dalam
pembelajaran pada mateatika di sebabkan metode guru sampaikan kurang
mengajak siswa ikut terjun ke pembelajaran dan mebawa pelajaran tersebut
pada kehidupan sehari-hari kurang di terapkan.

Pengumpulan Data

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat
mengatasi masalah tersebut. Peneliti mengumpulan data yang ada pada
potensi dan masalah yang mendukung dalam pengembangan perangkat

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.
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3)

4)

5)

6)

7)

Desain Produk

Desain produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat
pembelajaran berdasarkan perumusan kompetensi dasar, menyusun materi,
dan memperhatikan penyusunan dan pengembangan perangkat.

Validasi desain

Validasi desain dilakukan oleh validator untuk melihat kesesuaian atau
ketepatan yang akan diukur dari produk yang dirancang dengan
menggunakan lembar validasi.

Revisi/Perbaikan Desain

Perbaikan desain dilakukan setelah adanya validasi dari validator, maka
akan diperoleh kelemahan dan kelebihan media pembelajaran  yang
didesain. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan
cara memperbaiki desain, tentunya yang bertugas dalam memperbaiki
desain tersebut adalah peneliti.

Revisi Produk

Setelah dilakukan Revisi/Perbaikan Desain dengan validator, maka peneliti
melakukan perbaikan pada perangkat pembelajaran.

Produk Akhir

Setelah peneliti melakukan perbaikan pada perangkat pembelajaran yang

dikembangkan, maka diperolehlah produk akhir.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini sebagai berikut:

3.5.1 Instrumen Validitas

Instrumen ini berupa lembar validasi yang merupakan lembaran yang

digunakan untuk memvalidasi produk yang dikembangkan. Lembar validasi ini

adalah lembaran yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator

(dosen/guru) untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yang telah dibuat.

Lembar pada validasi perangkat pembelajaran terdiri dari lembar validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD). Tujuan
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pengisian lembar validasi adalah untuk mengukur kevalidan perangkat
pembelajaran matematika yang dikembangkan.

Lembar validasi RPP dibuat untuk menilai aspek identitas mata pelajaran,
rumusan indikator dan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, pemilihan metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran melalui pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL), pemilihan sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.
Berikut kisi-kisi lembar validasi RPP.

Lembar validasi dibuat berdasarkan kriteria RPP yang baik yang telah
dikemukakan oleh Akbar (2013: 114). Lembar validasi tersebut memiliki kisi-Kisi
sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

No Indikator Penilaian Nompr
Butir

1 | Kelengkapan komponen RPP 1,2

2 | Ketepatan alokasi waktu 3,4

3 | Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 56,7
pembelajaran dengan KD

4 | Kesesuaian materi dengan model pembelajaran 8

5 | Kesesuaian materi dengan KD, indkator dan tujuan pembelajaran 9,10

6 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Contextual | 11,12, 13
Teaching and Learning (CTL).

7 | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai 14,15

8 | Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik 16, 17
peserta didik

9 | Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 18, 19

10. | Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 20

Lembar validasi

LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk

mengukur kevalidan dari LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Lembar
validasi ini dibuat berdasarkan pendapat dari Hendriana (2019: 115-116) serta
Mawardhiyah dan Manoy (2018
kebutuhan peneliti. Berikut adalah Kisi-kisi lembar validasi LKPD.

: 639-640) yang telah dimodifikasi sesuai

Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

No Indikator Penilaian Nomor Butir
1 | Format LKPD jelas dan runtun 1
2 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 2
3 | Kebenaran konsep 3
4 | Keakuratan fakta 4
5 | Kontekstualitas materi yang disajikan 5
6 | Materi mudah dipahami 6
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No Indikator Penilaian Nomor Butir
7 | Penggunaan bahasa Indonesia yang benar 7,8,9, 10
8 | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar yang sesuai dengan 11,12, 13

materi Contextual Teaching and Learning ( CTL)
9 | Kejelasan media gambar 14, 15, 16,
17,18, 19

10 | Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas 20

11 | Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan pendekatan 21
Contextual Teaching and Learning ( CTL)

12 | Penyajian materi disesuaikan dengan materi model pembelajaran 22,23
13 | Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 24
14 | Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali 25

informasi

15 | Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam 26

memecahkan masalah

16 | Keterbacaan teks atau tulisan 27,28

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1 Data Validasi
Data ini bersumber dari para ahli materi. Para ahli materi merupakan
dosen jurusan pendidikan matematika dan guru matematika. Pada penelitian
ini, data yang digunakan berupa lembar validasi. Produk yang dihasilkan
ditunujukan kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli mengisi lembar
validasi yang telah diberikan. Data yang diperoleh adalah hasil lembar
validasi yang telah diisi ahli. Data yang telah diperoleh dianalisis secara
deskriptif kualitatif oleh ahli. Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh
nilai rata-rata skor yang diberikan validator atau ahli. Peneliti memodifikasi
skala likert menjadi 4 kategori.
Menurut Sugiyono (2016:93)

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

skala Likert: “Digunakan untuk
tentang fenomena sosial”. Dalam menjawab skala likert ini, responden hanya
memberi tanda, misalnya checklist atau tanda silang pada jawaban yang
dipilih sesuai pernyataan. Kuesioner yang telah diisi responden perlu
dilakukan Modifikasi likert

menghilangkan kelemahan pada kategori jawaban yang ditengah (skor

penyekoran. skala dimaksudkan untuk
penilaian 3) yang memiliki makna ganda, bisa diartikan tidak setuju, setuju,
netral atau bahkan tidak dapat menentukan jawaban. Maka dari itu peneliti

memodifikasi skala likert untuk mempertegas penilaian validator dan
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disesuaikan dengan kebutuhan penilaian. Adapun modifikasinya adalah

sebagai berikut:Kategori penilaian yang diberikan oleh validator/ahli dapat

dilihat pada Tabel di bawah ini :

Tabel 3. Kategori Penilaian Lembar Validasi

No SkorPenilaian Kategori

1 4 Sangat Baik
2 3 Baik

3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2016: 94)
3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Analisis data Validasi

Menurut Akbar (2013: 158) dalam analisis tingkat validitas secara

deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

TS,
VG, = 553 1004

TS,
Keterangan :
TS, : Total skor empiris
TSy : Total skor maksimal yang diharapkan
Va, : Validator ahli, berdasarkan setiap RPP dan LKPD dengan
x=123

Untuk mengetahui hasil akhir dari validitas RPP dan LKPD dari para

ahli maka dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun

rumus validasi akhir sebagai berikut:
_Vay+Va, +Vas

Keterangan:

|4 : Validitas akhir

Va, . Validitas dari ahli 1
Va, . Validitas dari ahli 2
Va, : Validitas dari ahli 3
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Hasil validasi masing-masing (ahli dan pengguna) dan hasil dari

analisis validitas gabungan setelah didapatkan, tingkat persentasenya dapat

dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria Validitas RPP dan LKPD

NO Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% — 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

2 70,01% — 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil

3 50,01% — 70,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar

4 01,00% — 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar (2013: 157)

Instrumen penilaian RPP dan LKPD dianggap valid jika penilaian

rata-rata validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah berupa

perangkat pembelajaran matematika pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
materi Bangun ruang sisi datar pada materi kubus dan balok kelas VIII (Delapan)
semester 2 (Dua). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Research and Development (R&D) yang langkah-langkahnya telah
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun proses dan hasil
pengembangan perangkat pembelajaran matematika pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) dapat diuraikan sebagai berikut:
4.1.1 Potensi Masalah

Teknik yang dilakukan pada tahap ini adalah teknik wawancara. Wawancara
dilakukan dengan guru Matematika kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru pada
tanggal 12 Oktober 2020 terkait dengan penggunaan dan penerapan perangkat
pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) kurikulum 2013. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa
guru sudah memakai kurikulum 2013 diperangkat pembelajarannya dan perlu
mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
dalam mengaitkan materi yang dipelajari dengan permasalahan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa masih kurang aktif dan peserta didik masih kesulitan
dengan pembelajaran yang guru sampaikan ke peserta didik. Kenyataannya
banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika dikarenakan metode
belajaranya kurang menarik, sehingga tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
sekolah tersebut. Di sekolah tersebut juga jarang sekali mata pelajaran matematika
itu dikaitkan dengan kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari.
4.1.2 Pengumpulan Data

Setelah memperoleh informasi dari tahap potensi dan masalah, maka

selanjutnya peneliti mengumpulkan informasi tersebut yang digunakan untuk
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mendesain produk yang ingin dikembangkan adalah perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Peneliti
mengumpulkan data berupa silabus yang digunakan guru sesuai dengan
kurikulum 2013 yang diperlukan untuk mendukung dalam pengembangan
perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

4.1.3 Desain Produk

Setelah data yang diperlukan untuk mendukung pengembangan perangkat
pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) terkumpul maka tahap selanjutnya adalah
mendesain/merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dirancang berdasarkan silabus, Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), sedangkan LKPD dirancang berdasarkan
RPP.

1) Kesesuaian Produk

Produk yang dikembangkan didesain menyesuaikan dengan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL). Pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL) memiliki 7 komponen, yaitu: 1).membuat keterkaitan
yang bermakna, 2).pembelajaran mandiri, 3).melakukan pekerjaan yang berarti,
4).bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, 5).membantu individu untuk
tumbuh dan berkembang, 6).mencapai standar yang tinggi, 7).menggunakan
penilaian autentik

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang terdiri dari 4
pertemuan, adapun uraian dari setiap pertemuan tersebut adalah sebagai
berikut:

(1) Pertemuan I
Sub materi pada pertemuan | adalah unsur-unsur pada kubus dan balok
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran:
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Siswa mampu menyebutkan bagian — bagian kubus: rusuk, sisi,
titik sudut, diagonal sisi, diagonal ruang, bidang diagonal.
Siswa mampu menyebutkan bagian — bagian balok: rusuk, sisi, titik

sudut, diagonal sisi, diagonal ruang, bidang diagonal.

(2) Pertemuan Il

Sub materi pada pertemuan Il adalah jarring-jaring kubus dan balok

dengan alokasi waktu 3 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

1.
2.

Siswa mampu menentukan jaring -jaring kubus.

Siswa mampu menentukan jaring-jaring balok.

(3) Pertemuan Il

Sub materi pada pertemuan Ill adalah luas permukaan pada kubus dan

balok dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

1.
2.

Siswa dapat menentukan luas permukaan pada kubus

Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan luas permukaan pada kubus.

Siswa dapat menentukan luas permukaan pada balok

Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan

dengan luas permukaan pada balok

(4) Pertemuan IV

Sub materi pada pertemuan IV adalah volume kubus dan balok dengan

alokasi waktu 3 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

1.
2.

Siswa mampu menentukan volume pada kubus

Siswa mampu menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan volume pada kubus

Siswa mampu menentukan volume pada balok

Siswa mampu menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari

yang berkaitan dengan volume pada balok.
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3) Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang terdiri dari 4
pertemuan sesuai dengan banyaknya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP).
LKPD dirancang dalam bentuk tugas-tugas yang dikerjakan secara berkelompok
oleh peserta didik. Peserta didik dituntun secara sistematis untuk menyelesaikan
soal-soal yang terdapat pada LKPD dengan begitu diharapkan peserta didik
mampu menerapkan konsep-konsep tersebut dalam memecahkan masalah yang
dihadapi.
4.1.4 Validasi Desain
Setelah perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD berhasil
dibuat, tahap yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan validasi desain
menggunakan instrumen lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi
kekurangan pada perangkat pembelajaran yang dikembangakan sesuai dengan
saran validator. Perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) divalidasi oleh 4
validator, berikut daftar validator yang memvalidasi perangkat pembelajaran (RPP
dan LKPD) pada penelitian ini:
1)  Astri Wahyuni,S.Pd., M.Pd (Dosen Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UIR)
2)  Sindi Amelia,S.Pd., M.Pd (Dosen Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UIR)
3)  Hj. Poritas,S.Pd., M.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 32 Pekanbaru)
4)  Hj. Afrida, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 32 Pekanbaru)
Berikut hasil validasi perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) yang telah
dinilai oleh validator:
1) Validasi RPP

Tabel 5. Hasil Validasi RPP Pertemuan-1
Skor Skor Persentase

No. | Validator Empiris | Maksimal (%) Kategori
1. | Validator 1 70 80 87,50% Sangat valid
2. | Validator 2 58 80 72,50% Cukup valid
3. | Validator 3 76 80 95% Sangat valid
4. | Validator 4 75 80 93,75% Sangat valid

Total 279 320 87,18% Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 10
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Hasil RPP Contextual

Teaching and Learning (CTL) pada pertemuan-1 pada sub materi memahami dan

validasi dengan pendekatan
mengidentifikasi unsur-unsur pada bangun ruang (kubus dan balok) termasuk
kedalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil dengan
rata-rata presentase 87,18%. Pada penilaian RPP pertemuan ke-1 ini memiliki
kekurangan pada aspek kesesuaian indicator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan KD

Tabel 6. Hasil VValidasi RPP Pertemuan-2

g Skor Skor Persentase .
No. | Validator Empiris | Maksimal | (%) Kategori
1. Validator 1 77 80 96,25% Sangat valid
2. Validator 2 58 80 72,50% Cukup valid
3. Validator 3 74 80 92,50% Sangat valid
4, Validator 4 69 80 86,25% Sangat valid
Total 278 320 86,87% Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 10

Hasil validasi RPP dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada pertemuan-2 yaitu pada sub materi jaring-jaring kubus dan balok
termasuk kedalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil
dengan rata-rata presentase 86,87%. Pada penilaian RPP peretemuan ke-2 ini
memiliki kekurangan pada aspek kesesuaian indicator pencapaian kompetensi dan

tujuan pembelajaran dengan KD.

Tabel 7. Hasil VValidasi RPP Pertemuan-3

Skor

Skor

Persentase

No. | Validator Empiris | Maksimal | (%) Kategori

1. Validator 1 80 80 100% Sangat valid
2. | validator2 |62 &0 77,50% Cukup valid
3. | Validator3 |64 80 80% Cukup valid
4. | validator4 |67 80 83,75% Cukup valid
Total 273 320 85,31% Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 10

Hasil validasi RPP dengan pendekatan Contetual Teaching and Learning

(CTL) pada pertemuan-3 yaitu pada sub materi luas permukaan kubus dan balok

termasuk kedalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil
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dengan rata-rata presentase 85,31%. Pada penilaian RPP peretemuan ke-3 ini
memiliki kekurangan pada aspek kesesesuaian kegiatan pembelajaran dan pada
pengunaan bahasa yang baik dan benar.

Tabel 8. .Hasil VValidasi RPP Pertemuan-4

No. | Validator gr(r?giris i/lk;)l:simal Iz(;)r)sentase Kategori

1. Validator 1 | 66 80 82,50% Cukup valid

2. Validator 2 | 62 80 77,50% Cukup valid

3. Validator 3 | 80 80 100% Sangat valid

4. Validator 4 | 68 80 85% Sangat valid

Total 276 320 862506 | oandat
valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 10
Hasil validasi RPP dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) pada pertemuan-4 yaitu pada sub materi volume kubus dan balok termasuk
kedalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil dengan
rata-rata presentase 86,25%. Pada penilaian RPP peretemuan ke-4 ini memiliki
kekurangan pada aspek ketetapan dalam alokasi waktu dan kesesuaian rumusan
indicator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran dengan KD.

Tabel 9. .Hasil Analisis VValidasi RPP

No. | Penilaian Persentase Validitas (%) | Kategori

1. Pertemuan 1 87,18% Sangat valid
2. Pertemuan 2 86,87% Sangat valid
3. Pertemuan 3 85,31% Sangat valid
4, Pertemuan 4 86,25% Sangat valid
Rata-rata 86,40% Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 10
Hasil analisis data dari hasil validasi RPP oleh setiap validator diperoleh
nilai rata-rata persentase validitas dari seluruh pertemuan adalah 86,40% yang
masuk kedalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil.
Tabel.10 Hasil Analisis VValidasi (RPP) dari seluruh validator

RPP Persentase Validasi (%0) Rata — Kategori
V1 V2 V3 V4 rata (%)
RPP-1 87,50% | 72,50 % 95 % 93,75% | 87,18 % | Sangat Valid
RPP-2 96,25% | 7250% | 92,50% | 86,25% | 86,31 % | Sangat Valid
RPP-3 100 % 77,50 % 80 % 83,75% | 85,31 % | Sangat Valid
RPP-4 8250% | 77,50 % 100 % 85 % 86,25 % | Sangat Valid
Rata-rata Total (%0) 85,65 % | Sangat Valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 12
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2) Validasi LKPD
Tabel 11. Hasil Validasi LKPD Pertemuan-1

No. | Validator g:r?[;iris i/lk:I:simal (P(;)r)sentase Kategori

1. Validator 1 | 99 112 88,39% Sangat valid
2. Validator 2 | 77 112 68,75% Kurang valid
3. Validator 3 | 103 112 91,96% Sangat valid
4, Validator 4 | 90 112 80,35% Cukup valid
Total 369 448 82,36% Cukup valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 11
Hasil validasi LKPD dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pertemuan-1 pada sub materi unsur-unsur pada kubus dan
balok termasuk kedalam kriteria cukup valid atau dapat digunakan dengan revisi
kecil dengan rata-rata presentase 82,36%. Pada LKPD pertemuan ke-1 ini
memiliki kekurangan pada aspek langkah-langkah pembelajaraan, materi yang
disajikan dengan model pembelajaran dan kacakapan dalam menyelsaikan

masalah.
Tabel 12. Hasil Validasi LKPD Pertemuan-2

L Skor Skor Persentase .
No. | Validator Empiris | Maksimal | (%) Kategori
1. Validator 1 | 112 112 100% Sangat valid
2. Validator 2 | 86 112 76,78% Cukup valid
3. Validator 3 | 103 112 91,94% Sangat valid
4, Validator 4 | 90 112 80,35% Cukup valid
Total 391 448 87,271% Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 11

Hasil validasi LKPD dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pertemuan-2 yaitu pada sub materi jaring-jaring pada kubus
dan balok termasuk kedalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan
revisi kecil dengan rata-rata presentase 87,27%. Pada LKPD pertemuan ke-2 ini
memiliki kekurangan pada aspek pada penggunaan bahasa dan penyajian terhadap
materi.

Tabel 13. Hasil VValidasi LKPD Pertemuan-3

No. | Validator Elr(r?;;iris ﬁ/lkng:simal z;)r)sentase Kategori

1. Validator 1 | 99 112 88,39% Sangat valid
2. Validator 2 | 86 112 76,78% Cukup valid
3. | Validator 3 | 105 112 93,75% Sangat valid
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. Skor Skor Persentase .
No. | Validator Empiris | Maksimal | (%) Kategori
4. Validator 4 | 92 112 82,18% Cukup valid
Total 382 448 85,26% Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 11

Hasil validasi LKPD dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pertemuan-3 yaitu pada sub materi luas permukaan pada
kubus dan balok termasuk kedalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan
dengan revisi kecil dengan rata-rata presentase 85,26%. Pada LKPD pertemuan
ke-3 ini memiliki kekurangan pada aspek kebenaran konsep dan fakta maupun
kejelasan pada gambar.

Tabel 14. Hasil VValidasi LKPD Pertemuan-4

No. | Validator E‘:ﬁ;i oo ﬁ/lk:I:si mal IE’()Zr)sentase Kategori

1. Validator 1 | 112 112 100% Sangat valid
2. Validator 2 | 86 112 76,78% Cukup vaid
3. Validator 3 | 107 112 95,53% Sangat valid
4, Validator 4 | 88 112 78,57% Cukup valid
Total 393 448 87,72% Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 11

Hasil validasi LKPD dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pertemuan-4 yaitu pada sub materi volume kubus dan balok
termasuk kedalam kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil
dengan rata-rata presentase 87,72%. Pada LKPD pertemuan ke-2 ini memiliki
kekurangan pada aspek kontekstual pada materi dan penyajian terhadap materi
yang disesuaikan dengan materi model pembelajaran.

Tabel 15. Hasil Analisis Validasi LKPD

No. | Penilaian I\D/(;isg:l;ass?% ) Kategori

1. Pertemuan 1 82,36% Cukup valid
2. Pertemuan 2 87,27% Sangat valid
3. Pertemuan 3 85,26% Sangat valid
4, Pertemuan 4 87,72% Sangat valid
Rata-rata 85,65% Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 11

Hasil analisis data dari hasil validasi LKPD oleh setiap validator diperoleh

nilai rata-rata persentase validitas dari seluruh pertemuan adalah 85,65% yang

masuk dalam Kriteria sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil.
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Tabel 16. Hasil Analisi (LKPD) Seluruh Validator

LKPD Persentase Validasi (% Rata — Kategori
V1 V2 V3 V4 rata (%)
LKPD-1 | 88,39% | 68,75% | 91,96 % | 80,35% | 82,36 % | Cukup Valid
LKPD-2 | 100% | 76,78% | 91,94% | 80,35% | 87,27 % | Sangat Valid
LKPD-3 | 88,39% | 76,78% | 93,75% | 82,18 % | 85,26 % | Sangat Valid
LKPD-4 | 100% | 76,78% | 9553% | 78,57 % | 87,72 % | Sangat Valid
Rata-rata Total (%) 85,65 % | Sangat Valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian pada lampiran 13
Keterangan:
1) Validator 1 : Astri Wahyuni,S.Pd., M.Pd
2) Validator 2 : Sindi Amelia,S.Pd., M.Pd
3) Validator 3 : Hj. Poritas,S.Pd., M.Pd
4) Validator 4 : Hj. Afrida, S.Pd

4.1.5 Revisi Desain

Pada tahap validasi, peneliti memperoleh beberapa saran dari validator
untuk melakukan perbaikan pada produk perangkat pembelajaran. Dari saran
tersebut peneliti merangkum beserta hasil revisinya ke dalam tabel di bawah ini.
Adapun saran dari validator dan hasil revisi produk perangkat pembelajaran

tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 17. Hasil Revisi RPP

No.

Saran

Sebelum Revisi validator

Sesudah Revisi

RPP — 1

s ubah

Gambar
pada e N
: balok di RS
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No.

Sebelum Revisi

Saran
Validator

Sesudah Revisi

» KR, LS, NQ, MP
E. Metode Pembelajaran

F. Kegiatan Pembelajaran

% Z i 2 Alokasi
Pendekatan : Contextunl Teaching and Learning (CTL) Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Metocde : Diskusi, tarya jawab dan presentasi Pendahuluan | 1. Guu mermbula pelajaran dengan | 15 Menit
mengucapkan  salam dan meminta ketua
F. Kegiatan Pembelajaran 2 -
menyiapkan kelas. Kemudian sun
. IR 3 Alokasi mengabsen siswa lalu memanyakan  kabar
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
‘Waktu mermaka dan meranyakan  siapkah mereka
Pendahuluan | 1. Guru menbuka | pelajaran  dengan | 15 Menlit M mengikuti pernbelajaran bar ini.
merguespkan salam dan meminta ketua emper 2. Guru  memyanmgmikan  infornrasi babwa
menyviapkan  kelas. = emudian  gunu berbaiki perrbelajaran.  menggurakan  pendekatan
mengahsen siswa lalu i kabar meraka Contextual Teaching and Learming (CTL)
i rrersmyak iopkah meneka ki kata_ dan  menvampaikan  tujuan  pembelajaran
I:k‘"ﬂl*i!lm‘l’ﬁ ‘f‘- ¥ 2 sesuni dengan nateni pelajaran
2. Guru fxmymtpmkan informasi  bahwa kata yag 3. Guru melakukan apersepsi tertndap materi
pemvbelajaran merggunakan  pendekatan yang pemah dipelajari dengan materi yang
Corvestunl Teaching and Learnirg {(GTL) <
: x pe ) Sala dinjarkan.
ot e . St porr Apersepsi: “apmbkah  kalian  masih ingat
i sesumi dengafgiens pﬂajar-m\. N pada dergan bangun datar persegi dan persegi
3. Guru melakukan apersepsi terhadap materi k . t parang?
varg permah dipelajari dengan nmteri yang egla an J.
dinjariamn. .
Apcrscpsi:  “aphiih  kalia \ansitl| ingat pembelaj _[ I L’
d:m-m :‘xu;;m B T aran Untuk roateri pada bt inv kita aleun belajar
P uya:g. tentang nenenyulnn wsur-unsir dan deferssi
| l | l fubus dan balok terseiw. Sebelumya bapak
3 S -4 A mau bertanva siapa yang bisa nelukiskan
S e E} o len-hli salah satu bertuk persegi dan persegi
terary menentulan unsur-unsur dan Prugiles terselut??
4. Gum menxtivasi siswa untuk tedibat aktif
— 58 =
)|
o el Gl e i
S > Al
siswwa sgrar  dapet melakukan  tansisi Kegiatan Deslripst Kegiatan Waktu

secara efisien.
- Guru menyarmpaikan oaten dan
reniclaska perrbelajaran kenadian si

mencoba mencani solusi cari
permmusalnban  diberikan  guru  terscbut
dalam penjelasan nateri sesuai dengan
rergalamen & dumia myata amau
Jeehichupan sehani-haninya dengan
pergetabuarmya vang  ia miliki | ootuke
mrermrecahkan dan berpilar.
Menermukan (Iropsnd
= Gurumembagilkan LKPD-1
e Guru memberikan soal yang terdapat pacla
LKPD-1.
e Siswa nenganati gambar dan tulisan yang
ada pada TEPD-1 agar siswa mwany
merrabarmi bagainana menyajikan

perrmsalahan  tentang unsur-ursur pada
hubus dan balok (bicdkrg, nusuk, diagonal
hidarg, diagonmal nang, dan bidang

dkagonal).

e Guu mergamhkan dan  membimbing
setiap kelompok menermukan
permmsalahan

Bertarwa (Quetioning
* Siswa diberi kesermpatam untuk bertanya
berl@mitan dengan ursue ursur pada kubeas
dan balok (bidang, rusuk, diagonal bidang,

Tambahk
an kepala
tabel

Menermukan (lnguiry)

Bertanya (Quetioning)

Guru meryarpEn kan atent dan
menjelaska permbelaj aran kenudian siswa
mencoka encan solusi dani
permusalahan diberikan  gurna  tersebut
calam perjelasin materi seausi dengan
pergalaman  di  dunia  rmyata  atau
kehidupan  sehari-harinya dergan
pergetabuznmya yang  ia miliki untuk
memmecahkan dan berpikir.

Guru membagikan LKPD-1

Guru memberikan scal yang terdapat pada
LKPD-1.,

Siswa mengarmati gambar dan tulisan yang
ada pada LKPD-1 agar siswa mumpu
mermabarm bagai rmana menyajikan
penrasalahan  tentang  wrsur-unsur pada
kubas dan balok (hidang, nusuk, diagonal
bidang, diagonal nang, dan  bidang

diagonal).
Guu  mengamhkan  dan membimbing
setiap kelompok menerukan

penmasalahan

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
berkaitan dengan unsur-urnsur pada kubus
dan Imlok (dang, rusuk, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.
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Sesudah Revisi

ashasi ketompok,

1) 1. Guu bemarmoesumn dengam siswar memmiaat | 15 Menit
kesimpulan nmemgenai materi yang telah
chpedajari dwi  diskusi | yang  wlah
chprentasi kaon

Guru uun,v.mu@| mroteri  perrbelajarsn
urtuk perterrusm berikutrya,

3. Guna menutup permbalajamn dengan bercloa

chin mengueaplan salam

™

w

G, Media/Sumber Belajar

Media : Tamvboyr Ketja Mosorta Didik (LKPD-1)
Surriber bedajor : Buku Materrotika SMP untuk kelas VIIT Sermester
2 kamkulum 2013 Edisi Revisi.

H. Penilaian Hasil Belajar
Terks penilatan
Tekrik Pers
Bentuk Irstrurmen
1. Pengetahuan
Instrurmen
2. Pertutikan kubus KLMN PORS & boswah ini:

= ™=
“Tentukaniaic

. Si ) bicng s

® “
3. Perhatilan balok ABCD.

Perbaiki
kegiatan
pembelaj
aran
pada
bagian
penutup
untuk
menyam
paikan
materi
Selanjutn
ya dan
Tambahk
an alat

2,

3.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan B
yang telah meraampilkan jawaban dard basil
cdiskusi kelormpok.
Penutup 1. Guru bersarrmesuam dergan siswa nmemixsd | 15 Menit

kesimmpulan mengerni naterd yang  telah
dipelajarni chari chiskusi yang telah
i prentasikan,

Guru menyampaikan materi perrbelajaran
untuk pertenuan berikutnya tentang jaring-
Jaring lubus dan balol,

Gura menutup pembelajaran. dengan bordoa
dan mengucapkan salam.

G. Media/Sumber Belajar/ALat dalam Pembelajaran
§ kerangka bangun ruang kubus dan balok atau

Alat

Moxdtin
Surpber belajar

sebvah kardhus dan box dan spidol

: Lermbar Kerja Peserta Didik (LKPD-1)
: Buku Matermatika SMP urtuk kelas VIIT Semnester

2 kurikulum 2013 Edisi Revisi.

H. Penilaian Hasil Belajar

Jenis penilaian
‘Tekmik Penilaian
Bentuk Instrumen
1. Pengetahuan
Instrurmen

iTes
: Teknik Penugasan
i Isian

2. Perbatikan kubus KEMN.PORS di bawab ini:

~
peraga
A
1. Meotode I Jaran
Preeckalostie G arxd Ty Alokas!
!\kﬁ:&\ : Dnbesnd, tarmyo fiowals cba prosentiod Kegintan Deskripst Kegiatan Ak
L
). Kegintan Panbdajaran Pendahuluan Guru membuka pelajaran dengan | 16 Menit
Kaghatrs Dewder i K o [~ Aok | mengucapkan salam dan memintas ketua
¥ ‘Waktu ervyiapkan kulas e Guru
Pendahuhaan | 1. Guna aeerkales ol mengabsen siswa lalu menanyakan kabar
il o meraka dan menany siapkah
rrengikuti pembelajaran harl ini
B svevakio Gom averervakan s sbapiols acrelon 2. Guru maenyampaikan informas) bahwa
rruwyglosi prriaducmen b ind pembelajaran menggunakan pendekatan
2. Gau ey ko irfoerred Bl nam Perbaiki Contextus! Teaching snd Leaming (CTL)
a
;funﬁmrlul Toaching and Loarnyng (CTTY YOO skan distepioan
alumy  clitcrupboer ok resyvergedlan b kata_kata L S CISHIL BTN Lo
premrbad o s Soerggun o i pediajorun, yang pernah dipelajari dengan matert yang
3. Gamu mrealadomn aperswpsd terdsaclap et yarg Aimjarkar
P dipedajan dengem ke viwgs dlajankee dan Apersepsi:  menigingatkan kembali  mater!
Apersepelt  mevgingackan - ket et . sebelumnys tentang unsur-unsur kubus dan
STy fNangE s U Nubes dar kal'mat Balok. “Riepm Y (IRl At terIeng e
Balak: Twhape: S Mash  ingut; tentang unsy, s yang terdapal pada kubus dave balok
tavasr yeurge sovchapmt paachs o cdary bxabork cdars pada dan ada yang Disa membantu bapak untuk
acdn yourgr by rresrtausy cannaic rravsadikar
A metkiskan Kembal gombar  kubos  don
Rewrtall garrtiar krebos damw stk * . S
6 1. Guwu memotivest siswe untulk tetibar akaif dalom baglan s
. 4. Gury memotivasi siswa untuk terlibat akur
H dalam  pemecahan masalah  yang  akan
kegiatan > pehan i
. materi hari ini akan menjodi prasyarat untuk
pembelaj matert sctaniutnya yang akan kit jumpal di
kehidupan sehark-har dan mMendorong rass
aran dan
e T T T T TR T kepala
mawserysibon bubnan noeert bari il alen tabel
e P unthuk rrvsort selanjua v
alam ki Jumpal A ledidupan sebart-hard dan
endorong resa ingin alu dengan conm
vy ubees portryiem Do peserta didik yurg
burdostiey  corgpen  beeymn nesw s
“iIverabiad: ledian beronin bovetkar  pasanys Alokasi
Kaduss A beloh® Ataw perraliods Salian Keglatan Deskripsi Kegiatan A
Waktu

evrbarRy ovargs e Salicn eresmsarg: Sarcke
raowd besider bduenryn deuliars

Perixwaude .l(:t‘% bovrchiae
Aravu nucvnl sraerpwlafars  farivg-faring

Kot cban baiok prsert: Wk chypar rresrdaet
Dreyacka- beswly yorgs acke disokitar Mabars cers bafodk
soverdti  Motak  tises. etk erde drstary etk

ngin_ tahu  dengan  cara  menyajukan
pertanyaan bagl peserta didik yang berkaitan
dengan bangun rusng xisi datar “Sevnehkal
hatian Dermain  bongkar  pasang  kuwbus
maugnwy  balok?  Arau  pornahkah  katlan
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e doreciut §DEcwlud 15 = 10 om Ditargn & LY

sctueh paTk
y K

00
o
Metode Pembdajaran
rwbdotan Croemeivad Toedsing sl Lossrsry (CTL)
Pt e, toemy o owvests G presenson |
F. Kegatan INerbsdajaran

m

Perbaiki
dan
tambahk
an
kesimpul
an pada
jawaban

Solact raaed il fuil L £
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v (000 el vchiod shaeng rulurrrmacy sets) wsh Gl okl
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11.

Keyghaatan = Diodcripsl KK oglatan & I
— ~ -
(- =
Perwstup 1 TG besanrn s dengn Sewa | 1sn.nnl

T Teminyailan  nerwens  nen yang tolah
dpreTtesikan
2. Guau rrasteri |

i wrmulc

pevtesrasen berikuersa
G emtup pembdajann dengan berdoa dan

[ —

salam

Media/Surmber Belajar
M'm 1 Lermbor Kegja Peserta Didik (LKPD-3)

TBuku Marerretilas SMP untui ledas VIIT Sermster 2
lamiladum 2013 Edisi Revisi

Sumriber belajor

H. Penilaian Hasil Belajar

Jeris perilaian : Tes
Tetmik Perslaion : Teknik Perngasan
Bertuk Instnaren : Isian
Pengetahuan

Instrusness:

I ¥Enmglah s perodcn sustu kubus yarg poriang nesulene adalah 9 cm !
2 Diketalui sebxsh blok dergan vlamn prrjang 15 o lobur 10 o jile e
penmudcan bulok tersebau adalah 1,100 en? . Tentukarlah worsn tingsi bulok

tersoln |

Alternatif Penyelesaian:
No |

Altcrnatif Penyolesaian T Sker |

Tambahk
an kepala
table dan
alat
peraga
pada
pembelaj
aran

= Alakas
Deshripsi Keggiatan

— G dan slewn Ty impalen et secan
wraam o kalvifiloss temmuan ata jowasban
setiap kelormpok.

CAnhersic

Guru memberikan perilaian terbodap siswa
g telah mersurpillem jowvalon dori bosil
diskusi kelompok

L Guu bercoreosmnn dengan siswa e | 15 Menic

v oengenad meeert vang telah

é

Tessirnpa
i prosor g e,

G ruteri pesnibel. ik
ang volume kubxs don

I3

porteman berikutrva ter
bulok.
. Guru memmeup permbdajanm dengan berdos dan
saphcom salarm.

ey

G. i i lat Dalam
Alat SKovngdan kubus dan baloks dan jaris
dan balalk dari larton atau kardhus
Media = Lemmbar Kerja Peserta Didik (LKPD-3)
Buku Matenmatika SMP untuk ledos VI Sermester 2
urikulum 2013 Edhisi Revisi..

g oubus

Surrber belajar

H. Penilaian Hasil Belajar
Jenis penilaian s Tes

Teknik Porilalan : Tobrik Permgasan

Beruk Instumen : Isian

1. Pengetahuan
Instrumen:

Hitunglah luas Subus yang panjang

Dilectabus scbush balok dengan ucarmn pargang 15 cm lebar 10 cm jika luas

acalsh 9 et

RPP 4
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14.

TETper DAl K JIRR 0k Jawalan Ierei yang
Joumng tegeat.

e  Setelah semua kelompok  wdah menulis
jawalon  mele,  nuka  gens meming
beberaga
menpresertdkan jmvaban merda di depan

perwealkdlan unituk

kelas  dan kelompok  kain memberikan
tnggapan teshadap hasil kerja mereka,
Refleksi (Retection
e Guru dan siswa menyinmpalkan maten seca
wmum dard kalrifilkesd termusn atue jaswvabon
satiap kelomrgok.
Penilaian Sebersarnys (Awthentic Assesarrya)

. Gum memberikan penilsi fodap siswa

vargz redah memampillan jawaban dard hasil
chskusi kelormpok.

Penustup 1. Guns berswrm s dergan  siswa st | 15 Menit |
kestipmalaey omengenas materi yang telah
dipreserracikan.

2. Gurur i Trateri j Ut

pertenun bovikuena.

. Guru menutup perbelajomn dengom berrks dan
g
mengucapicm salsan
G. Media/Sumber Belajar

Modia [  Lemixr Kerja Peserta Didik (LKPD-4)

Suamber bolajar ‘Bulas Matermatila SMP untuk kelas VI Semoster 2

lanikulum201 3 Edisi Revisi.
H. Penilaian Hasil Bdajar
Jeris peniladan :Tes
“Toknik Penilaian : Teknik Ponugasan
Bentuk Irstrurren

Tambahk
an media
pada alat
peraga

S S5 12:57 <+

dit

Alokass
Kegiatan Deskripsi K egiatan
Waktu
2 Gura n ik rmten o orem Uk
pertermunn berilantrya,
3. Guru menrup permbelajoamn dengan bordoa dan
mengucapkan salam
G, Media/Sumber Balajar/Alat Dalam Pembelajara
Alat haodus, kotak ke dan benda-benda berbentuk kubus
dan balok lednnya
Media i Lesmber Kerja Peserta Didik (LKPD-4)

Surnber badajor sBuku Maternatika SMP untuk kelas VI Semmester 2
bamikulirm 2013 Edisi Revisi.

H. Penilaian Hasil Bajar

Jemis persiladan :Tes
Tekrik Perilaizn 2 Tederiil Pesuggasan
Bentuk Instrumen 3 Isian
1. Pengetabuan
Instrumen:
L i} sebual: kotak yarg © ko pargang 12 am, lebar 9 om

don tirgginya 6 om !
Diketabusi sebxsb kubs luns permubsn kubs tersebaot acklah 486 o’
tentulcmilah volurme: kadbos et |

N

Do C] —>

Do —J
Alat Tampilan Mobile Bagi PDF ke DOC
— — =

Tabel 18. Hasil Revisi LKPD

No.

Sebelum Revisi
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292 Menyebutkan bagiar bagian <
IPK dan e N | T
1, gambar Bt e
yang y %Zf//// - e
lebih // “Z
terlihat L
berbentu
I R m.‘:::%.li:b::m;::.«.m o N'w.'.: ::‘:‘A k ku bus A
& LKWDUS M

KPD 1

~ PESERTA DIDIK

BAGIAN-BAGIAN DAN SIFAT-SIFAT KUBUS DAN BALOK

g menyebcan Baglan s taghin

e mreryeb ko e - b, otk

Petunjuk ©

1 Semua anggota kelompoh harus soling bekerja

2. Karjakaniah LKPD inl dangan sungguh-sungguh dan
Kumpulkan Tepat wakiu

3 Apobila ada hal-hal yang belum dimengerti,
tamyakaniah atau carilah dari sumber lain

+ Bantuloh Temanmu yong masih keslitan

Ganti
warna
pada
tulisan

/LEMBAR

KERJA
» PESERTA DIDIK

BAGIAN-BAGIAN DAN SIFAT-SIFAT KUBUS DAN BALOK

[u- ' -
Noma Ketompok  : =
= - s menit
Tujvan Pembetaiaran

Tndikotor Pencapoion Kompetensi:

39.1 Menyebutian bagian-bagian
Tt s, s, ik sudut,
agonal sis, diagonal ruang,
bidang diagenal.

W

1. Stews mampu menyebutkan bagian - baglan
Jasbus

2. Siswa mampu menyebutkan bagian - bagian balok
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vV 77

NN
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NN

Kesimpulan

3

% Ayo Latihan 1!

1. Perbarikan kubus KLMN.PQRS of bawahini:

G

. =
o Tersuomiate
| o Sisi / Bidang kubs %
L ol . © Bidany cagoml lubus. EE'
ATTTTTe
2. Perhatikan balok A BCD.EFGH barilkas!

ey A
& Tuidan nedonmk ey gsjar

dergan AR
b Tuislan nedonsuk yarg ejajar
BC

N\

€ Tuliskan nsukonmik yag sgajar
dergan AE

! 7///////////21]!6‘
Z//////// L
7

SeMANGAE ! PracTice MAkes perfect &

Menggan
[l T |
karena
tidak
sesuai
dengan
gambar

3

N

\\\\x

V 700

Kesimpulan

& Avyo Latihan 11 ~ ]

1. Perhatilan kubus A BCD.EFGH di bawah ini:

"
=T

& Sisi / bidang kubus
5 B Diagorni g kubus
< m&gdigon‘ﬂkuh!

A )

2 Pertarikan balok ABCD,EFGH berilkut!
Dari gambar di samping, .
a Tuliskan rusuk-nsuk yang  sejajar

dergm
b Tulisken nsukrsuk ywg sejajar
dergan BC
i

//_ @ SeMANGAE ! PRACTICE MAkes perfect

Ju akan belajar sunggub- sunggzuh
i rajin rerggerjaken soal latiban,
agar dapat penshami pelajaran ini
ik, sehingga daget
mevberikan hasil yang terbaik

KPD 2

Ayo Mengamati ! S
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Ayah baru cg'x membeli barang  elekronik.  Barang-barang  tersebut  dibunglas
jang = p, lebar = | dan tinggi = t, seperti gambor di bawah ini..
Karchss bekas tersehux nd.wk dibuang oleh Ayah, tapi disimpan agar dapat digunakan kembali
mukh:padmn lain atau di doaur ulang agar mengurangi ndmmhmm\d
terhadap li Agar dapat tempat Ayah mengiris
beberape bogian kardus tersebut agar kardus dapat direlahken. Irisan pada kardus yang dibuat
ayah adalah sebagai berikut.

(i)

LU
L]
(BOR]

(X

lmmmmm@mmmw@whmm

direbahian poda bidang datar akan membentuk bangun datar seperti poda. garmbar (iii),

sehirgga akan i dapet apa yang disebut jaring-jaring balok.

Selanjumya irisloh beberapa nusuk dengan pola irisan yang berbeda pach bangun yang

berbentuk fubus schingga apobila dibuka dan dirdhohkan pada bideng dotar akan

nembennuik bangun dutar, sehingga akan di dapat apa yang disebu jaring-jaring kubus.
Contoh :

H
H

Memper
erbaiki
gambar
dan
tambahk
an
alphabet
di  buat
titik
sudut
pada
jaring-
jaring
balok

wrnn garmtar & bawah ini.
i

urnk mﬂmwmdmuagmmmrmmwummw wajud

sar dapat termpat
hhaphumu-mvhmdamwm Inmn]xdalcud.s mgd:hﬂ
ayah ackilah sebegal berikur

Aysh memotong larhs pada nsuk AB lalu ke nsuk BD dan nsuk AC. Kemudian

ayah mertong lagi pada hagian nsuk AE, BF, CH dan DG mka terbertanglah kardus seperti
‘i di buovah itk .

Sefanjunya irislah beberpa nusuk dengan pola irisen yang berbeda pada bangun yang
berbertuk kubus sehingga apchila dibukn dan dirdohlom peda bidng ot alan
mmesmbentuk bangun ciar, sehinggn akan di dapot apn yang diseiu jaring-jaring kubus.

Cortoh :

¥ 3 ¥
. (a) L (b)w
: :

Jika kubas ABCD.EFG) Hp.rhwinr(.uhmm_ is separjang nsuk AE, EF, FB, CG,
GH, dan HD, e rroka akan
sepert terfiber poda garmdar (B). tersebut jaring-jaring kubus.

{ J
¢ 5w o s

;
(@) (b) ]
=
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No.

Sebelum Revisi

Saran
Validator

Sesudah Revisi

yarg, nengmkan jringjaring bakok 2

Eﬂ_uﬁ;
il o

Tambahk
an huruf
alphabet
dibawah
jaring-
jaring
biar
memuda
hkan
siswa

’11,11
L
=

o e e s
w L] T N |

2. Dart rangkaian persegs i bawah vk, rman

ko yarg; merupekan jaring-jaring balok 2

gfl
o

_[H] B%PL 0
@ ® © o
¥,

@
el —
) ® (hy

@) @

Albert mencnukan kardus \uq,hxbmiukkutxx

thcrmi(kmﬂb

tersebut.
tersebut setelah di bentanglan

KPD 3

I'IIII' - A
= (280) + (196) + (560)

=1.036
Jadi, s selurub permulcan kotak kue adalah 1036 ent

balok

o Dtk

Rurmuse

Lues: it
tersebut. Terckper dua luas sisi yarg berhadapon sam.

Menggan
ti soal
pada
kolom
“ayo

bertanya

2

= L qudu

Ruevas:

an badok adalah junilaly seluruli sisi balok
Jum el yuri behiaeprt sirris

k o
%
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No.

Sebelum Revisi

Saran
Validator

Sesudah Revisi

E F

14 ecm

D £ *
-2 10 cm

“ 10 cm B

2. Diketahui sebush blok dengsn ukuren pesjong 12 cam tinggi 10 em jika luas permuaan
belok tersebus ardalah 812 en? . Tennuikanlah ubouran Jebar balok tersebur |

,.-" uuv%pww
3. Ayah memiliki kayu lapis 3 m’. Ayah 2 bush ek

Fika selurub triplek

h wtup dengan vk
digunakan, berapa panjang rusuk bak sampah tersebut?

Perbaiki
soal dan
sesuaika
n gambar
dengan
soal

~1ﬂﬁmm§di

ﬁ 1. Hitunglah luss permuoun kubus besikut!

H G
E F
1q cm
~"D - >
= 10 cm 3
4 10 cm B

2. Diketahus sebuah balok kayu dengan ukuran panjang 12 cmy inggi 10 cm jika luss
permulcum balok kayu tersebut adalah 812 cnt’ . Tentulamlah ularn lebar blol kayu
tersebast |

EEW‘%Q‘F

Iuas 3 m’, Ayah akan membuat 2 buah bak I

sampah dilengkapl tutup berbentuk kubus dengan wkuran sama. Jika seluruh triplek
digunakan, berapa panjang rusuk bak sampah tersebut?

LKPD 4
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No.

Sebelum Revisi

Saran

Sesudah Revisi

Validator
1. Volume Kubus _—r
1. Volume Kubus
»-—4'14/—,'3’1 ‘ . | | | |
[y |~ | Perbaiki
| Jr kata-kata
l pada
Pr--o. . — = S table dan e
@& di ubah =
9. g - S \\.
P ‘ | e E = fiey
e 1 siswa e — F =t
‘__ P W | Vi ‘
= P R N mudah = ZEET
ol P A e memaha ' '
A ’ mi :

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) ini dikembangkan
menggunakan model Research and Devolopment (R&D) yang langkah-
langkahnya dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun langkah-
langkah yang digunakan yaitu tahap potensi dan masalah, tahap pengumpulan
data, tahap desain produk, tahap validasi dan tahap revisi desain. Produk yang
dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada materi Bangun ruang pada kubus dan balok kelas VIII (Delapan)
semester 2 (Dua).

Pada tahap potensi dan masalah, peneliti melakukan wawancara kepada
guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 32 Pekanbaru pada tanggalm 12
Oktober 2020 terkait dengan penggunaan dan penerapan perangkat pembelajaran,

hasil yang diperoleh dari wawancara tersebut adalah guru sudah menggunakan
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berbagai macam model pembelajaran pada saat proses belajar mengajar, namun
peserta didik masih saja tidak aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini
membuat proses belajar mengajar di kelas menjadi tidak efektif. Padahal pada
Kurikulum 2013 ini, peserta didik diharapkan untuk lebih aktif lagi pada saat
proses belajar mengajar. Hal lain yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu guru
sudah mulai menggunakan LKPD, namun LKPD yang digunakan masih
berbentuk buku paket belum memuat masalah kontekstual yang dialami oleh
peserta didik dan masih membuat peserta didik masih kebingungan dan kurang
tertarik dalam pembelajaran tersebut, sehingga membuat peserta didik sulit
memahaminya. Di sekolah tersebut juga jarang sekali mata pelajaran matematika
itu dikaitkan dengan pada kehidupan sehari-hari. Untuk itu dibutuhkan perangkat
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih berminat dalam proses
belajar mengajar sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses belajar
mengajar sekaligus perangkat pembelajaran yang memuat masalah kontekstual
yang dialami oleh siswa serta lebih mengenalkan pada kehidupan sehari-hari atau
pada kehidupan nyata pada perangkat pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Pada tahap selanjutnya yaitu tahap pengumpulan data. Pada tahap
pengumpulan data peneliti melakukan pengumpulan data berupa silabus yang
digunakan guru sesuai dengan kurikulum 2013 yang diperlukan untuk mendukung
dalam pengembangan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Pada tahap desain produk, peneliti membuat instrumen penelitian berupa
lembar validasi serta mengembangkan RPP dan LKPD sesuai dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). RPP dikembangkan berdasarkan
silabus, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), sedangkan LKPD
dirancang berdasarkan RPP. Setelah itu, peneliti mencari gambar-gambar sebagai
pendukung LKPD yang membuatnya menjadi lebih menarik. Peneliti merancang
perangkat pembelajaran menjadi 4 pertemuan yaitu pada sub materi: 1).unsur-
unsur pada kubus dan balok; 2).jaring-jaring kubus dan balok; 3).Luas Permukaan

kubus dan balok kemudian; 4).VVolume kubus dan balok.
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Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi
pada tahap validasi produk. Menurut Santi dan Santosa (2016: 38) Perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan dikatakan valid apabila kevalidan
minimal berada pada kategori cukup baik. Produk divalidasi oleh para validator
yang terdiri dari 2 (dua) orang Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2
(dua) orang Guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 32 Pekanbaru. Hasil
penilaian validasi oleh keempat validator diperoleh rata-rata validasi RPP dengan
kriteri sangat valid yang dapat digunakan dengan revisi kecil, sedangkan untuk
hasil validasi LKPD diperoleh rata-rata dengan kriteria sangat valid juga yang
dapat digunakan dengan revisi kecil. Validator juga memberikan saran dan
masukan untuk penyempurnaan RPP maupun LKPD agar menjadi lebih baik lagi.
Pada tahap revisi desain peneliti mengevaluasi perangkat pembelajaran sesuai
dengan saran dan masukan validator agar perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil pengembangan pada perangkat
pembelajaran dengan pendekaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru diperoleh hasil persentase
validitas RPP adalah 86,40% berdasarkan kategori validitas menurut Akbar (2013:
157), maka RPP termasuk dengan kategori sangat valid atau dapat digunakan
dengan revisi kecil. Adapun hasil dari analisis aspek RPP dari seluruh pertemuan
dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat yaitu pada pertemuan pertama
yang memiliki nilai presentase tertinggi yaitu 87,18% , hal ini dikarenakan aspek
pada pertemuan pertama ini memiliki identitas yang berisi kelengkapan komponen
RPP yang telah disajikan oleh peneliti sangat lengkap, sedangkan nilai presentase
dari pertemuan ketiga memiliki nilai presentase terendah yaitu 85,31%, hal ini
dikarenakan aspek pada pertemuan ini memiliki kekurangan pada aspek
kesesesuaian kegiatan pembelajaran dan pada pengunaan bahasa yang baik dan
benar. Sedangkan untuk validitas LKPD diperoleh persentasi validitas adalah
85,65% berdasarkan kategori validitas menurut Akbar (2013: 157), maka LKPD
termasuk kategori sangat valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. Adapun
hasil dari analisis aspek LKPD dari seluruh pertemuan dari pertemuan pertama

sampal pertemuan keempat yaitu pertemuan keempat yang memiliki nilai
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presentase tertinggi adalah 87,72%, hal ini dikarenakan aspek penyajian yang
telah disajikan oleh peneliti pada LKPD sangat jelas dan lengkap, sedangkan nilai
presentase dari pertemuan pertama memiiliki nilai presentase terendah yaitu
82,36%, hal ini dikarenakan aspek pada pertemuan ini memiliki kekurangan pada
aspek langkah-langkah pembelajaraan, materi yang disajikan dengan model
pembelajaran dan kacakapan dalam menyelsaikan masalah. Sehingga dari hasil
penelitian tersebut perangkat pembelajaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan telah memenuhi kategori
sangat valid, bahwasannya perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan
tanpa revisi
Namun pada tahun ajaran 2020/2021 sekolah diliburkan dikarenakan adanya
wabah pandemi Covid-19 atau virus Corona. Maka dari itu, peneliti terkendala
dalam menguji cobakan produk tersebut di sekolah. Jadi, penelitian ini hanya
sampai pada tahap validasi perangkat pembelajran matematika yang dilakukan
oleh validator tanpa melakukan hasil praktikalitas oleh peserta didik dalam
pengujian produk yang dikembangkan..
4.3 Kelemahan Penelitian
Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), terdapat kelemahan-kelemahan antara
lain adalah
1) Perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat dilakukan uji
coba lapangan, hal ini dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19 sehingga
peneliti tidak dapat mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan.
2) Pada validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) masih ada penilaian hasil aspek yang masih memiliki

kekurangan,sehingga harus di perbaiki dan di revisi kembali
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BAB 5
SiIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yangtelah diuraikan pada Bab 4 dapat disimpulkan bahwa

telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan Pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL) vyaitu RPP (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran) dan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) pada materi kubus

dan balok di kelas VIII SMP Negeti 32 Pekanbaru yang teruji kevalidannya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran

matematika dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),

peneliti mengemukaan beberapa saran yaitu:

1)

2)

3)

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat
memilih materi yang lebih mudah mengaitkan antara materi pembelajaran
dengan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian seperti ini,
disarankan untuk menunggu pandemi Covid-19 ini berakhir supaya
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat di uji cobakan sehingga
dapat diketahui kepraktisan dari perangkat pembelajaran tersebut.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian seperti ini,
disarankan untuk lebih teliti dalam menentukan alokasi waktu dan

memberikan penilaian pada setiap langkah dalam pengerjaan soal.
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